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BAB V 

PENUTUP 

 

A. Kesimpulan 

 Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh 

Profitabilitas (ROA), Hasil Investasi Dana Tabarru’ dan 

Reasuransi terhadap Solvabilitas (RBC). Penelitian in 

menggunakan metode analisis regresi data panel. Berdasarkan 

hasil penelitian yang dilakukan dari 5 Perusahaan Asuransi Jiwa 

Syariah yang Terdaftar di Otoritas Jasa Keuangan (OJK) 

periode 2016-2021, diperoleh kesimpulan sebagai berikut: 

1. Variabel hasil profitabilitas berpengaruh negatif terhadap 

variabel tingkat solvabilitas. Hal ini ditunjukkan dengan 

hasil nilai sig 0.0550, dengan nilai t hitung sebesar -

2.081308 > t tabel 1.70814. 

2. Variabel hasil investasi tidak berpengaruh terhadap variabel 

tingkat solvabilitas, ditunjukkan dengan hasil nilai sig. 

0.1136, dengan nilai t hitung sebesar 1.680343 < t tabel 

1.70814. 
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3. Variabel reasuransi berpengaruh positif terhadap tingkat 

solvabilitas. Hal ini ditunjukkan dengan hasil sig. 0.0289, 

dengan nilai t hitung 2.415472 > t tabel 1.70814. 

4. Berdasarkan hasil uji F, variabel hasil profitabilitas, hasil 

investasi dan reasuransi secara simultan berpengaruh 

terhadap solvabilitas. Hal ini ditunjukkan dengan tingkat sig. 

0.034687, dengan F hitung sebesar 3.443110 > F tabel 2,76 . 

Besarnya pengaruh dari ketiga variabel bebas terhadap 

solvabilitas sebesar 47,8668% sedangkan sisanya 52,1332% 

dipengaruhi oleh variabel lain yang tidak dimasukkan dalam 

model ini. 

B. Saran 

1. Bagi perusahaan diharapkan agar terus tetap 

mempertahankan tingkat solvabilitas perusahaan agar selalu 

berada di atas nilai 120% sesuai dengan yang diterapkan 

pemerintah. Untuk bisa memenuhi hal tersebut maka 

perusahaan perlu memperhatikan hal-hal yang 

mempengaruhi tingkat solvabilitas 

2. Bagi peneliti yang ingin melanjutkan penelitian ini di masa 

yang akan datang, diharapakan untuk menambah variabel 

yang belum ada di penelitian ini dan menggunnakan jenis 
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perusahaan asuransi lain seperti asuransi umum, kerugian, 

pendidikan dan lainnya untuk dijadikan sebagai objek 

penelitian dengan menggunakan periode yang berbeda. 

 


